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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kecerdasan Emosional Spiritual 

1. Konsep Kecerdasan 

Walters & Gardner dalam Safaria (2005) mendefinisikan bahwa 

kecerdasan adalah sebagai suatu kemampuan atau serangkaian 

kemampuan-kemampuan yang memungkinkan individu memecahkan 

masalah atau produk sebagai konsekuensi eksistensi suatu budaya tertentu. 

Pernyataan yang senada juga disampaikan Wechsler (1985 dalam Safaria, 

2005) yang memandang kecerdasan sebagai suatu kumpulan atau totalitas 

kemampuan individu untuk bertindak dengan tujuan tertentu, berpikir 

secara rasional, serta menghadapi lingkungannya dengan efektif. Alfred 

Binet  (dalam Safaria, 2005)menyatakan bahwa kecerdasan merupakan 

kemampuan mengarahkan pikiran maupun tindakan, kemampuan untuk 

mengubah arah tindakan bila dituntut demikian, dan kemampuan untuk 

mengkritik diri sendiri.  

Sedangkan menurut Maramis (2006) kecerdasan adalah gambaran 

abstrak yang disaring dari observasi perilaku dalam bermacam-macam 

keadaan atau suatu konstruksi hipotesis dan hanya dapat diduga dari tanda-

tanda perilaku. Sehingga bagaimanapun juga,  kecerdasan ada sangkut 

pautnya  dengan kemampuan untuk menangkap hubungan yang abstrak 

dan rumit, serta kemampuan memecahkan masalah dan belajar dari 
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pengalaman. Kemudian berkembanglah pemahaman tentang jenis-jenis 

kecerdasan yang lain selain kecerdasan intelektual seperti kecerdasan 

emosional, kecerdasan spiritual, dan lain sebagainya. 

Pada umumnya kecerdasan dapat dilihat dari kesanggupan 

seseorang dalam bersikap dan berbuat cepat dengan situasi yang sedang 

berubah, dengan keadaan di luar dirinya yang biasa maupun yang baru. 

Jadi dengan kata lain perbuatan cerdas dapat dicirikan dengan adanya 

kesanggupan bereaksi terhadap berbagai situasi. Kecerdasan bekerja dalam 

suatu situasi yang berlainan tingkat kesukarannya. Kecerdasan tidak 

bersifat statis tetapi kecerdasan manusia selalu mengalami perkembangan. 

Berkembangnya  kecerdasan sedikit banyak sejalan dengan kematangan 

seseorang (Ahmadi, 2009). Gardner (dalam Saifullah, 2005)  juga 

berpendapat bahwa setiap manusia memiliki kemampuan mengembangkan 

kecerdasannya sampai pada tingkat tinggi yang memadai apabila  

memperoleh cukup dukungan, pengayaan, dan pembelajaran. 

2. Konsep Spiritual 

Spiritual berasal dari kata spirit. Spirit mengandung arti semangat 

atau sikap yang mendasari tindakan manusia. Spirit sering juga diartikan 

sebagai ruh atau jiwa yang merupakan sesuatu bentuk energi yang hidup 

dan nyata. Meskipun tidak kelihatan oleh mata biasa dan tidak mempunyai 

badan fisik seperti manusia, spirit itu ada dan hidup. Spirit bisa diajak 

berkomunikasi sama seperti kita bicara dengan manusia yang lain. 

Interaksi dengan  spirit yang hidup itulah sesungguhnya yang disebut 
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spiritual. Oleh karena itu spiritual berhubungan dengan ruh atau spirit. 

Spiritual mencakup nilai-nilai yang melandasi kehidupan manusia 

seutuhnya, karena dalam spiritual ada kreativitas, kemajuan, dan 

pertumbuhan (Widi, 2008).  

Nilai-nilai spiritual yang umum mencakup antara lain kebenaran, 

kejujuran, kesederhanaan, kepedulian, kerjasama, kebebasan, kedamaian, 

cinta, pengertian, amal baik, tanggung  jawab, tenggang rasa, integritas, 

rasa percaya, kebersihan hati, kerendahan hati, kesetiaan, kecermatan, 

kemuliaan, keberanian, kesatuan, rasa syukur, humor, ketekunan, 

kesabaran, keadilan, persamaan, keseimbangan, ikhlas, hikmah, dan 

keteguhan (Suyanto, 2006).  

Taylor (1997) menjelaskan spiritual adalah segala  sesuatu yang 

berkaitan dengan hubungan seseorang dengan kehidupan  nonmaterial  

atau kekuatan yang lebih tinggi. Kemudian O’Brien (1999  dalam Blais, 

2007) mengatakan bahwa spiritual mencakup cinta, welas asih , hubungan 

dengan Tuhan, dan keterkaitan antara tubuh, pikiran, dan jiwa. Spiritual 

juga disebut sebagai keyakinan atau hubungan dengan kekuatan yang lebih 

tinggi, kekuatan pencipta, Ilahiah, atau sumber energi yang tidak terbatas.  

Menurut Notoatmodjo (2003) bahwa spiritual yang sehat tercermin 

dari cara seseorang dalam mengekspresikan rasa syukur, pujian, atau 

penyembahan terhadap  Tuhan  Yang Maha Kuasa serta perbuatan baik 

yang sesuai dengan norma-norma masyarakat. Selanjutnya Burkhardt 

(1993 dalam Blais, 2007)  menguraikan karakteristik spiritual yang 
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meliputi hubungan dengan diri sendiri, hubungan dengan alam, hubungan 

dengan sesama, dan hubungan dengan Tuhan. 

3. Konsep Emosi 

Emosi  berasal dari bahasa  Latin, yaitu  emovere, yang berarti 

bergerak menjauh. Arti kata ini menyiratkan bahwa kecenderungan 

bertindak merupakan hal mutlak dalam emosi. Daniel Goleman (2002) 

mengatakan bahwa emosi merujuk pada suatu perasaan dan pikiran yang 

khas, suatu keadaan biologis dan psikologis dan serangkaian 

kecenderungan untuk bertindak.  Emosi merupakan reaksi terhadap 

rangsangan dari luar dan dalam diri individu, sebagai contoh emosi 

gembira mendorong perubahan suasana hati seseorang, sehingga secara 

fisiologi terlihat tertawa, emosi sedih mendorong seseorang berperilaku 

menangis. 

Chaplin (2002, dalam Safaria, 2009) merumuskan emosi sebagai 

suatu keadaan yang terangsang dari organisme mencakup perubahan-

perubahan yang disadari, yang mendalam sifatnya, dan perubahan 

perilaku. Emosi cenderung terjadi dalam kaitannya dengan perilaku yang 

mengarah  (approach)  atau menyingkir (avoidance)  terhadap sesuatu. 

Perilaku tersebut pada umumnya disertai adanya ekspresi kejasmanian 

sehingga orang lain dapat mengetahui bahwa seseorang sedang mengalami 

emosi. Jika seseorang mengalami ketakutan mukanya menjadi pucat, 

jantungnya berdebar-debar, jadi adanya perubahan-perubahan kejasmanian 

sebagai rangkaian dari emosi yang dialami oleh individu yang 
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bersangkutan Walgito (1994, dalam Safaria, 2009). 

Dapat disimpulkan bahwa emosi adalah suatu perasaan dan pikiran 

yang khas, suatu keadaan biologis dan psikologis dan serangkaian 

kecenderungan untuk bertindak  terhadap rangsangan dari luar dan dalam 

diri individu  mencakup perubahan-perubahan yang disadari, yang 

mendalam sifatnya, dan perubahan perilaku pada umumnya disertai 

adanya ekspresi kejasmanian. 

a. Macam-macam Emosi 

Beberapa tokoh mengemukakan tentang macam-macam emosi, 

antara lain Descrates, JB Watson dan Daniel Goleman. Menurut 

Descrates, emosi terbagi atas : Desire (hasrat), Hate (benci), Sorrow 

(sedih/duka), Wonder (heran), Love (cinta) dan Joy (kegembiraan), 

sedangkan JB Watson mengemukakan tiga macam emosi, yaitu : Fear  

(ketakutan),  Rage  (kemarahan),  Love  (cinta).  Daniel Goleman (2002) 

mengemukakan beberapa macam emosi yang tidak berbeda jauh dengan 

kedua tokoh di atas, yaitu amarah, kesedihan, rasa takut, kenikmatan, 

cinta, terkejut, jengkel, dan malu. 

Mayer (1990, dalam  Goleman, 2002)  menyebutkan bahwa  orang 

cenderung menganut gaya-gaya khas dalam menangani dan mengatasi 

emosi mereka, yaitu : sadar diri, tenggelam dalam permasalahan, dan 

pasrah.  Melihat keadaan itu maka penting bagi setiap individu memiliki 

kecerdasan emosional agar menjadikan hidup lebih bermakna dan tidak 

menjadikan hidup yang di jalani menjadi sia-sia.  
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4. Kecerdasan Spiritual 

Selama ini, yang namanya kecerdasan sering dikonotasikan dengan 

kecerdasan intelektual atau yang lazim kita kenal dengan IQ  (Intelligence 

Quotient). Namun pada saat ini, anggapan bahwa kecerdasan manusia 

hanya tertumpu pada dimensi intelektual saja sudah tidak relevan lagi. 

Selain kecerdasan intelektual, manusia juga  masih memiliki dimensi 

kecerdasan lainnya diantaranya adalah  kecerdasan emosional (EQ) dan 

kecerdasan spiritual (SQ) (Yosef, 2005). Potensi kecerdasan yang kini 

ramai dibicarakan orang yakni kecerdasan spiritual (Saifullah, 2005).  

Kecerdasan spiritual (SQ) adalah kecerdasan untuk menghadapi 

dan memecahkan persoalan makna kehidupan, nilai-nilai, dan keutuhan 

diri yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam 

konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa 

tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan  

yang lain. Seseorang dapat menemukan makna hidup dari bekerja, belajar 

dan bertanya, bahkan saat menghadapi masalah atau penderitaan.  

Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan jiwa yang membantu 

menyembuhkan dan membangun diri manusia secara utuh.  Kecerdasan 

spiritual  adalah landasan yang diperlukan untuk memfungsikan IQ dan 

EQ secara efektif. Bahkan, SQ merupakan kecerdasan tertinggi (Zohar & 

Marshall, 2001).  Vaughan  (1992  dalam Safaria, 2007) menyatakan 

bahwa kecerdasan spiritual memungkinkan seseorang untuk mengenali 

nilai sifat-sifat pada orang lain serta dalam dirinya sendiri. 
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Sementara Sinetar dan Khavari  (dalam Suyanto, 2006)  

menjelaskan bahwa kecerdasan spiritual merupakan pikiran yang 

mendapat inspirasi, dorongan, dan efektivitas yang terinspirasi dari 

penghayatan ketuhanan dimana kita menjadi bagian di dalamnya. 

Kecerdasan spiritual yang sejati merupakan kecerdasan untuk menghadapi 

dan memecahkan persoalan makna dan nilai, tidak saja terhadap manusia, 

tetapi juga dihadapan Tuhan.   

Menurut  Khavari  (dalam Saifullah, 2005)  bahwa kecerdasan 

spiritual juga merupakan fakultas dari dimensi nonmaterial manusia atau 

ruh manusia.  Demikian pula seperti yang dikemukakan oleh Muhammad 

Zuhri  (dalam Yosef, 2005)  bahwa kecerdasan spiritual adalah kecerdasan 

manusia yang digunakan untuk berhubungan dengan Tuhan. Asumsinya 

adalah jika seseorang hubungan dengan Tuhannya baik maka bisa 

dipastikan hubungan dengan sesama manusia pun akan baik pula.   

Pandangan lain yang senada juga dikemukakan Michael Levin 

(2000 dalam Safaria, 2007) bahwa kecerdasan spiritual adalah sebuah 

perspektif yang artinya mengarahkan cara berpikir kita menuju kepada 

hakekat terdalam kehidupan manusia, yaitu penghambaan diri pada Sang 

Maha Suci dan Maha Meliputi. Kecerdasan spiritual tertinggi hanya bisa 

dilihat jika individu telah mampu mewujudkannya dan terefleksi dalam 

kehidupan sehari-harinya. Artinya sikap-sikap hidup individu 

mencerminkan penghayatannya akan kebajikan dan kebijaksanaan yang 
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mendalam, sesuai dengan jalan suci menuju pada Sang Pencipta  (Safaria, 

2007).  

 Kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk memberi makna 

spiritual terhadap pemikiran, perilaku dan kegiatan, serta mampu 

menyinergikan IQ, EQ, dan SQ secara komprehensif (Agustian, 2007).  

Yang paling sempurna kecerdasan spiritual  harus bersumber dari ajaran 

agama yang dihayati sehingga seseorang yang beragama sekaligus akan 

menjadi orang yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi (Ahmad, 

2006). Kecerdasan spiritual dapat ditingkatkan dengan berbagai cara yaitu 

dengan merenungi  keterkaitan antara segala sesuatu atau makna dibalik 

peristiwa yang dialami, lebih bertanggung  jawab terhadap segala 

tindakan, lebih  menyadari akan  diri  sendiri, lebih jujur pada diri sendiri, 

dan lebih berani (Zohar & Marshall, 2001). Sementara Safaria (2007) 

mengatakan bahwa kecerdasan spiritual dapat dikembangkan dengan terus 

senantiasa menanamkan  kecenderungan  Ilahiah  atau  Rabbaniyah  

(kecenderungan yang positif) dan menekan kecenderungan  Syaithaniyah  

(kecenderungan yang negatif), karena jiwa manusia seperti dua sisi mata  

uang dimana yang satu cenderung  kepada kebajikan dan sisi yang lainnya 

cenderung kearah yang berlawanan.   

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk memberi makna ibadah 

terhadap  segala perilaku dan kegiatan melalui langkah-langkah dan 

pemikiran yang bersifat fitrah, menuju manusia yang seutuhnya dan 
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memiliki pola pemikiran yang integralistik serta didasari karena Tuhan.  

Menurut Gunawan (2004)  manusia dapat merasa memiliki makna dari 

berbagai hal, agama (religi) mengarahkan manusia untuk mencari makna 

dengan pandangan yang lebih jauh. Bermakna di hadapan Tuhan. Inilah 

makna sejati yang diarahkan oleh agama, karena sumber makna selain 

Tuhan tidaklah kekal. Sinetar (2001 dalam Safaria, 2007) menjelaskan 

beberapa karakteristik  seseorang  yang memiliki potensi kecerdasan 

spiritual yang tinggi. Adapun karakteristik tersebut antara lain adalah :  

a. Memiliki kesadaran diri yang mendalam dan intuisi yang tajam.  

Ciri utama munculnya kesadaran diri yang kuat pada seseorang 

adalah ia memiliki kemampuan untuk memahami dirinya sendiri serta 

memahami emosi-emosinya yang muncul, sehingga mampu berempati 

dengan apa yang terjadi pada orang lain. Selain itu seseorang juga 

memiliki intuisi yang tajam sehingga ia memiliki kemampuan untuk 

mengendalikan perilakunya sendiri.  Disamping itu seseorang juga 

memiliki kepercayaan diri yang tinggi dan kemauan yang keras untuk 

mencapai tujuannya serta memiliki keyakinan dan prinsip-prinsip 

hidup.  

b. Memiliki pandangan yang luas terhadap dunia dan alam.  

Seseorang melihat dirinya dan orang lain saling terkait, menyadari 

bahwa bagaimanapun kosmos ini hidup dan bersinar sehingga 

seseorang dapat melihat bahwa alam adalah sahabat manusia, muaranya 

ia memiliki perhatian yang mendalam terhadap alam sekitarnya, dan 
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mampu melihat bahwa alam raya ini diciptakan oleh zat yang Maha 

Tinggi, yaitu Tuhan.  

c. Memiliki moral yang tinggi dan kecenderungan merasa gembira.  

Seseorang memiliki moral yang tinggi, mampu memahami nilai-

nilai kasih sayang, cinta, penghargaan kepada orang lain, senang 

berinteraksi, cenderung selalu merasa gembira dan membuat orang lain 

gembira.  

d. Memiliki pemahaman tentang tujuan hidupnya.  

Seseorang dapat merasakan arah nasibnya, melihat berbagai 

kemungkinan, seperti cita-cita yang suci diantara hal-hal yang biasa.  

e. Memiliki keinginan untuk selalu menolong orang lain, menunjukkan 

rasa kasih sayang terhadap orang lain, dan pada umumnya memiliki 

kecenderungan untuk mementingkan kepentingan orang lain.  

f. Memiliki pandangan pragmatis dan efesien tentang realitas.  

Seseorang memiliki kemampuan untuk bertindak realistis, mampu 

melihat situasi sekitar, dan mau perduli dengan kesulitan orang lain.   

Menurut Robert A. Emmons (dalam Saifullah, 2005) menjelaskan 

lima karakteristik orang yang cerdas secara spiritual yaitu :  

a. Kemampuan untuk mentransendensikan yang fisik dan material.  

Seseorang menyadari bahwa kehadiran dirinya di dunia merupakan 

anugerah dan kehendak Tuhan dan menyadari bahwa Tuhan selalu 

hadir dalam kehidupannya.  

b. Kemampuan untuk mengalami tingkat kesadaran yang memuncak.  
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Seseorang menyadari bahwa ada dunia lain di luar dunia kesadaran 

yang ditemuinya sehari-hari sehingga ia meyakini bahwa Tuhan pasti 

akan membantunya dalam menyelesaikan setiap tantangan yang sedang 

dihadapinya. Dengan demikian, ia terhubung dengan kesadaran kosmis 

di luar dirinya.  

c. Kemampuan mensakralkan pengalaman sehari-hari.  

Ciri ketiga ini, terjadi ketika kita meletakkan pekerjaan biasa dalam 

tujuan yang agung dan mulia.  

d. Kemampuan untuk menggunakan sumber-sumber spiritual buat 

menyelesaikan masalah dan kemampuan untuk berbuat baik.   

Orang yang cerdas secara spiritual, dalam memecahkan persoalan 

hidupnya selalu menghubungkannya dengan kesadaran nilai yang lebih 

mulia daripada sekadar menggenggam kalkulasi untung rugi yang 

bersifat materi. 

e. Memiliki rasa kasih yang tinggi pada sesama  makhluk Tuhan.  

Seseorang tidak akan kehilangan pijakan kakinya di bumi realitas, 

hal ini ditunjukkan dengan menebar kasih sayang pada sesama.  

Sedangkan menurut Zohar dan Marshal (2001), karakteristik 

seseorang yang kecerdasan spiritualnya telah berkembang dengan baik 

adalah seseorang yang memiliki kemampuan bersikap fleksibel (adaptif 

secara spontan dan aktif), memiliki tingkat kesadaran yang tinggi (self 

awareness), memiliki kemampuan  untuk menghadapi dan memanfaatkan 

penderitaan; memiliki kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa 
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sakit, memiliki kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai, selalu 

berusaha untuk tidak menyebabkan kerugian bagi diri sendiri, orang lain 

dan  alam sekitar; berpandangan holistik dalam menghadapi suatu 

permasalahan hidup, kecenderungan untuk bertanya mengapa dan 

bagaimana jika untuk mencari jawaban yang mendasar, serta memiliki 

kemudahan untuk bekerja melawan konvensi.  

Masih menurut Zohar & Marshal (2001),  ada tiga sebab yang 

membuat seseorang dapat terhambat secara spiritual, yaitu tidak 

mengembangkan beberapa bagian dari dirinya sendiri sama sekali, telah 

mengembangkan beberapa bagian namun tidak proporsional, dan 

bertentangannya atau  buruknya hubungan antara bagian-bagian.  

5. Kecerdasan Emosional  

a. Pengertian Kecerdasan Emosional   

Istilah kecerdasan emosional pertama kali dilontarkan pada tahun 

1990 oleh psikolog Peter Salovey dari Harvard University dan John 

Mayer dari University of New Hampshire untuk menerangkan kualitas-

kualitas emosional yang tampaknya penting bagi keberhasilan. Salovey 

dan Mayer mendefinisikan kecerdasan emosional atau yang sering 

disebut  Emotional Quotion  (EQ)  sebagai:“Himpunan bagian dari 

kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan memantau perasaan 

sosial yang melibatkan kemampuan pada orang lain, memilah-milah 

semuanya dan menggunakan informasi ini untuk membimbing pikiran 

dan tindakan” (Shapiro, 1998).  
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Goleman (2002) mengatakan bahwa kecerdasan emosional 

merujuk kepada kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan 

perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, dan 

kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam 

hubungan dengan orang lain. Kecerdasan emosional mencakup 

kemempuan-kemampuan yang berbeda, tetapi saling melengkapi, 

dengan kecerdasan akademik, yaitu kemampuan-kemampuan kognitif 

murni yang diukur dengan Inteligence Quotion  (IQ). 

Banyak orang yang cerdas, dalam arti terpelajar, tetapi tidak 

mempunyai kecerdasan emosi. Keterampilan EQ bukanlah lawan 

keterampilan IQ atau keterampilan kognitif, namun keduanya 

berinteraksi secara dinamis, baik pada tingkatan konseptual maupun di 

dunia nyata. EQ tidak begitu dipengaruhi oleh faktor keturunan  

(Shapiro, 1998).  Kecerdasan emosional sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan, tidak bersifat menetap, dapat berubah-ubah setiap saat.  

Peranan lingkungan terutama orang tua pada masa kanak-kanak sangat 

mempengaruhi dalam pembentukan kecerdasan emosional. 

Sebuah model pelopor lain  tentang kecerdasan emosional 

diajukan oleh Bar-On pada tahun 1992 seorang ahli psikologi Israel, 

yang mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai serangkaian 

kemampuan pribadi, emosi dan sosial yang mempengaruhi kemampuan 

seseorang untuk berhasil dalam mengatasi tuntutan  dan tekanan 

lingkungan (Goleman, 2000). 
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Gardner dalam bukunya yang berjudul  Frame Of Mind  

(Goleman, 2000) mengatakan bahwa bukan hanya satu jenis kecerdasan  

yang penting untuk meraih sukses dalam kehidupan, melainkan ada 

spektrum kecerdasan yang lebar dengan tujuh varietas utama yaitu 

linguistik, matematika/logika, spasial, kinestetik, musik, interpersonal 

dan intrapersonal. Kecerdasan ini dinamakan oleh Gardner sebagai 

kecerdasan pribadi yang oleh Daniel Goleman disebut  sebagai 

kecerdasan emosional. 

Gardner (1993, dalam Goleman, 2000) mengungkapkan bahwa 

kecerdasan pribadi terdiri dari: kecerdasan antarpribadi yaitu 

kemampuan untuk memahami orang lain, apa yang memotivasi mereka, 

bagaimana mereka bekerja, bagaimana bekerja bahu membahu dengan 

kecerdasan, sedangkan kecerdasan intrapribadi adalah kemampuan 

yang korelatif, tetapi terarah ke dalam diri. Kemampuan tersebut adalah 

kemampuan membentuk suatu model diri sendiri yang teliti dan 

mengacu pada diri serta kemampuan untuk menggunakan modal tadi 

sebagai alat untuk menempuh kehidupan secara efektif (Goleman, 

2002). 

Berdasarkan kecerdasan yang dinyatakan oleh Gardner tersebut, 

Salovey (1990, dalam  Goleman,  2000) memilih kecerdasan 

interpersonal dan kecerdasan intrapersonal untuk dijadikan sebagai 

dasar untuk mengungkap kecerdasan emosional pada diri individu. 

Menurutnya kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk 
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mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, 

mengenali emosi orang lain (empati) dan kemampuan untuk membina 

hubungan (sosial) dengan orang lain. 

Goleman (2002)  mengatakan bahwa  kecerdasan emosional  

adalah kemampuan seseorang mengatur kehidupan emosinya dengan 

inteligensi (to manage our emotional life with intelligence),  menjaga 

keselarasan emosi dan pengungkapannya (the appropriateness of 

emotion and its expression) melalui keterampilan kesadaran diri, 

pengendalian diri, motivasi diri, empati dan keterampilan sosial. 

Dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional adalah 

kemampuan seseorang untuk mengenali emosi diri, mengelola emosi 

diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain (empati) dan 

kemampuan untuk membina hubungan (sosial) dengan orang lain.  

b. Komponen Kecerdasan Emosional  

Goleman (2002) memperluas kecerdasan emosional menjadi 

lima kemmapuan utama, yaitu:   

1) Mengenali Emosi Diri  

Mengenali emosi diri merupakan suatu kemampuan untuk 

mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi.  Hal ini 

menyebabkan individu menyadari emosi yang sedang dialami serta 

mengetahui penyebab emosi tersebut terjadi serta memahami 

kuantitas, intensitas, dan durasi emosi yang sedang berlangsung. 

Kesadaran akan intensitas emosi memberi informasi mengenai 
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besarnya pengaruh kejadian  tersebut pada individu. Intensitas yang 

tinggi cenderung memotivasi individu untuk bereaksi sedangkan 

intensitas emosi yang rendah tidak banyak mempengaruhi individu 

secara sadar. Kesadaran akan durasi emosi yang berlangsung 

membuat individu dapat berpikir dan mengambil keputusan yang 

selaras dalam mengungkapkan emosinya. Kemampuan mengenali 

emosi diri merupakan dasar dari kecerdasan emosional, para ahli 

psikologi menyebutkan kesadaran diri sebagai  metamood, yakni 

kesadaran seseorang akan emosinya sendiri. 

Mayer (Goleman, 2002)  mengatakan bahwa kesadaran diri 

adalah waspada terhadap suasana hati maupun pikiran tentang 

suasana hati, bila kurang waspada maka individu menjadi mudah 

larut dalam aliran emosi dan dikuasai oleh emosi.  Ketidakmampuan 

untuk mencermati perasaan kita yang sesungguhnya membuat kita 

berada dalam kekuasaan perasaan., sehingga tidak peka akan 

perasaan yang sesungguhnya yang berakibat buruk bagi pengambilan 

keputusan masalah (Mutadin, 2002). 

Kesadaran diri memang belum menjamin penguasaan emosi, 

namun merupakan salah satu prasyarat penting untuk mengendalikan 

emosi sehingga individu mudah menguasai emosi. 

2) Mengelola Emosi  

Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam  

menangani perasaan agar dapat terungkap dengan tepat atau selaras, 

Hubungan Kecerdasan Emosional..., AR Candra Adi Permana, Fakultas Ilmu Kesehatan S1 UMP, 2013



26 
 

sehingga tercapai keseimbangan dalam diri individu. Individu dapat 

mengungkapkan emosinya dengan kadar yang tepat pada waktu yang 

tepat dengan cara yang tepat (Aristoteles dalam Goleman 2004). 

Tujuan pengendalian diri adalah keseimbangan emosi bukan 

menekan emosi, karena setiap perasaan memiliki nilai dan makna 

tersendiri. Menjaga agar emosi yang merisaukan tetap terkendali 

merupakan kunci menuju kesejahteraan emosi. Emosi berlebihan, 

yang meningkat dengan intensitas terlampau lama akan mengoyak 

kestabilan kita (Goleman, 2002). Kemampuan ini mencakup 

kemampuan untuk menghibur diri sendiri ketika ditimpa kesedihan, 

melepaskan kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan dan 

akibat-akibat yang ditimbulkannya serta kemampuan untuk bangkit 

dari perasaan-perasaan yang menekan. Orang-orang yang buruk 

kemampuannya dalam keterampilan ini akan terus-menerus 

bertarung melawan perasaan murung, sementara mereka yang pintar 

dapat bangkit kembali dengan jauh lebih cepat dari kemerosotan dan 

kejatuhan dalam kehidupan (Goleman, 1996).  

3) Memotivasi Diri Sendiri  

Prestasi harus dilalui dengan dimilikinya motivasi dalam diri 

individu, yang berarti memiliki ketekunan untuk menahan diri 

terhadap kepuasan dan mengendalikan dorongan hati, serta 

mempunyai perasaan motivasi yang positif, yaitu antusiasme, gairah, 

optimis dan keyakinan diri.  Keterampilan memotivasi diri 
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memungkinkan terwujudnya kinerja yang tinggi dalam segala 

bidang. Orang-orang yang memiliki keterampilan ini cenderung 

lebih jauh produktif dan efektif dalam hal apa pun yang mereka 

kerjakan (Goleman, 1996).   

4) Mengenali Emosi Orang Lain (Empati) 

Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain disebut juga 

empati.  Empati adalah dapat merasakan apa yang dirasakan oleh 

orang lain, mampu memahami perspektif mereka, menumbuhkan 

hubungan saling percaya dan menyelaraskan diri dengan bermacam-

macam orang (Setrianingsih, 2006). Empati dibangun berdasarkan 

pada kesadaran diri. Jika seseorang terbuka pada emosi sendiri, maka 

dapat dipastikan bahwa ia akan terampil membaca perasaan orang 

lain, sebaliknya orang yang tidak mampu menyesuaikan diri dengan 

emosinya sendiri dapat dipastikan tidak akan mampu menghormati 

perasaan orang lain.   

Goleman (2002) mengatakan bahwa kemampuan seseorang 

untuk mengenali orang lain atau peduli, menunjukkan kemampuan 

empati seseorang. Individu yang memiliki kemampuan empati lebih 

mampu menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang 

mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan orang lain sehingga ia 

lebih mampu menerima sudut pandang orang lain, peka terhadap 

perasaan orang lain dan lebih mampu untuk mendengarkan orang 

lain.  
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Rosenthal dalam penelitiannya menunjukkan bahwa orang-

orang yang mampu membaca perasaan dan isyarat non verbal lebih 

mampu menyesuaikan diri secara emosional, lebih populer, lebih 

mudah  beraul, dan lebih peka (Goleman, 2002). Nowicki, ahli 

psikologi menjelaskan bahwa anak-anak yang tidak mampu 

membaca atau mengungkapkan emosi dengan baik akan terus 

menerus merasa frustasi (Goleman, 2002). Seseorang yang mampu 

membaca emosi orang lain juga memiliki kesadaran diri yang tinggi. 

Semakin mampu terbuka pada emosinya sendiri, mampu mengenal 

dan mengakui emosinya sendiri, maka orang tersebut mempunyai 

kemampuan untuk membaca perasaan orang lain.    

5) Membina Hubungan (Sosial)  

Seni dalam membina  hubungan dengan orang lain merupakan 

keterampilan sosial yang mendukung keberhasilan dalam pergaulan 

dengan orang lain. Kemampuan dalam membina hubungan 

merupakan suatu keterampilan yang menunjang popularitas, 

kepemimpinan dan keberhasilan antar pribadi (Goleman, 2002). 

Keterampilan dalam berkomunikasi merupakan kemampuan dasar 

dalam keberhasilan membina hubungan. Individu sulit untuk 

mendapatkan apa yang diinginkannya dan sulit juga memahami 

keinginan serta kemauan orang lain.  

Orang-orang yang hebat dalam  keterampilan membina 

hubungan ini akan sukses dalam bidang apapun. Orang berhasil 
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dalam pergaulan karena mampu berkomunikasi dengan lancar pada 

orang lain. Orang-orang ini populer dalam lingkungannya dan 

menjadi teman yang menyenangkan karena kemampuannya 

berkomunikasi (Goleman, 2002). Ramah tamah, baik hati, hormat 

dan disukai orang lain dapat dijadikan petunjuk positif bagaimana 

perawat mampu membina hubungan dengan orang lain. Sejauhmana 

kepribadian  perawat  berkembang dilihat dari banyaknya hubungan 

interpersonal yang dilakukannya.  Apabila individu tidak memiliki 

keterampilan-keterampilan semacam ini dapat menyebabkan 

seseorang seringkali dianggap angkuh, mengganggu atau tidak 

berperasaan.  

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis mengambil 

komponen-komponen utama  dari kecerdasan emosional sebagai 

faktor untuk mengembangkan instrumen kecerdasan emosional.  

B. Kecemasan 

1. Pengertian  

Kecemasan ialah suatu pengalaman subjektif mengenai ketegangan 

mental yang menggelisahkan sebagai reaksi umum dan ketidakmampuan 

menghadapi masalah atau adanya rasa aman. Perasaan yang tidak 

menyenangkan ini umumnya menimbulkan gejala-gejala fisiologis (seperti 

gemetar, berkeringat, detak jantung meningkat, dan lain-lain) dan gejala-

gejala psikologis (seperti panik, tegang, bingung, tak dapat berkonsentrasi,  

dan sebagainya). Perbedaan intensitas kecemasan tergantung pada  
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keseriusan ancaman dan efekivitas dari operasi-operasi keamanan yang 

dimiliki seseorang. Mulai munculnya perasaan-perasaan tertekan, tidak 

berdaya akan muncul apabila orang tidak siap menghadapi ancaman 

(Taylor, 1995 dalam Pratiwi, 2010).  

Menurut Freud (dalam Alwisol, 2005) mengatakan bahwa 

kecemasan adalah fungsi ego untuk memperingatkan individu tentang 

kemungkinan datangnya suatu bahaya sehingga dapat disiapkan reaksi 

adaptif  yang sesuai.. Kecemasan berfungsi sebagai mekanisme yang 

melindungi ego karena kecemasan memberi sinyal kepada kita bahwa ada 

bahaya dan kalau tidak dilakukan tindakan yang tepat maka bahaya itu 

akan meningkat sampai ego dikalahkan. 

Kecemasan adalah suatu kondisi yang menandakan suatu keadaan 

yang mengancam keutuhan erta keberadaan dirinya dan dimanifestasikan 

dalam bentuk prilaku seperti rasa tak berdaya, rasa tidak mampu, rasa 

takut, phobia tertentu (Hamid, 2007).  

2. Tingkat Kecemasan  

Kecemasan mempunyai berbagai tingkat, Stuart & Sundeen (1998, 

dalam Ermawati, 2010) menggolongkannya sebagai berikut :  

a. Kecemasan Ringan  

Berhubungan dengan ketegangan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pada tingkat ini lahan persepsi melebar dan individu akan berhati-hati 

serta waspada. Individu akan terdorong untuk belajar yang akan 

menghasilkan pertumbuhan dan kreatifitas. Kecemasan ringan 
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diperlukan orang agar dapat mengatasi suatu kejadian. Seseorang 

dengan kecemasan ringan dapat dijumpai berdasarkan hal-hal sebagai 

berikut :  

1) Persepsi dan perhatian meningkat, waspada. 

2) Mampu mengatasi situasi bermasalah.  

3) Dapat mengatakan pengalaman masa lalu, saat ini dan masa 

mendatang, menggunakan belajar, dapat memvalidasi secara 

konsensual, merumuskan makna.  

4) Ingin tahu, mengulang pertanyaan.  

5) Kecenderungan untuk tidur. 

b. Kecemasan Sedang  

Memungkinkan seseorang untuk memuaskan pada hal yang 

penting dan mengesampingkan yang lain  sehinga seseorang 

mengalami perhatian yang selektif namun dapat melakukan sesuatu 

yang lebih terarah. Orang dengan kecemasan sedang biasanya 

menunjukan keadaan seperti :  

1) Persepsi agak menyempit, secara selektif tidak perhatian tetapi 

dapat mengarahkan perhatian.  

2) Sedikit lebih sulit untuk konsentrasi, belajar menuntut upaya lebih.  

3) Memandang pengalaman ini dengan masa lalu.  

4) Dapat gagal untuk mengenali sesuatu apa yang terjadi pada situasi, 

akan mengalami beberapa kesulitan dalam beradaptasi dan 

menganalisa.  
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5) Perubahan suara atau ketinggian suara.  

6) Peningkatan frekuensi pernafasan dari jantung.  

7) Tremor, gemetar  

c. Kecemasan Berat  

Kecemasan berat sangat mengurangi lahan persepsi. Individu 

cenderung memikirkan pada hal-hal yang kecil saja dan mengabaikan 

hal-hal yang lain. Individu tidak mampu berpikiran berat lagi dan 

membutuhkan banyak pengarahan. Hal-hal dibawah ini sering 

dijumpai pada seseorang dengan kecemasan berat, yaitu :  

 

1) Persepsi sangat berkurang/berfokus pada hal-hal detail, tidak dapat 

berkonsentrasi lebih bahkan ketika diinstruksikan untuk 

melakukannya.  

2) Belajar sangat terganggu, sangat mudah mengalihkan perhatian, 

tidak mampu untuk memahami situasi saat ini.  

3) Memandang pengalaman saat ini dengan arti masa lalu, hampir 

tidak mampu untuk memahami situasi ini.  

4) Berfungsi secara buruk, komunikasi sulit dipahami.  

5) Hiperventilasi, takhikardi, sakit kepala, pusing, mual.  

d. Tingkat panik  

Pada tingkat ini persepsi terganggu individu, sangat kacau, 

hilang kontrol, tidak dapat berpikir secara sistematis dan tidak dapat 

melakukan apa-apa walaupun telah diberi pengarahan. Tingkat ini 
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tidak sejalan dengan kehidupan, dan jika berlangsung terus dalam 

waktu yang lama, dapat terjadi kelelahan yang sangat bahkan 

kematian. Seseorang dengan panik akan dapat dijumpai adanya :  

1) Persepsi yang menyimpang, fokus pada hal yang tidak jelas. 

2) Belajar tidak dapat terjadi.  

3) Tidak mampu untuk mengikuti, dapat berfokus hanya pada hal saat 

ini, tidak mampu melihat atau memahami situasi, hilang 

kemampuan mengingat.  

4) Tidak mampu berpikir, biasanya aktifitas motorik meningkat atau 

respon yang tidak dapat diperkirakan bahkan pada  stimuli minor, 

komunikasi yang tidak dapat dipahami.  

5) Muntah, perasaan mau pingsan.  

3. Rentang Respon Kecemasan  

 Rentang respon kecemasan dapat dikonseptualisaikan dalam 

rentang respon. Respon ini dapat digambarkan dalam rentang respon 

adaptif sampai maladative. Reaksi terhadap kecemasan dapat bersifat 

konstruktif dan deskruktif. Konstruktif adalah motivasi seseorang untuk 

belajar memahami terhadap perubahan-perubahan terutama tentang 

perubahan terhadap perasan tidak nyaman dan befokus pada kelangsungan 

hidup. Sedangkan reaksi deskruktif adalah reaksi yang dapat menimbulkan 

tingkah laku maladaptive serta difungsi yang menyangkut kecemasan berat 

atau panik (Stuart dan Sundeen, 1998, dalam Ermawati, 2010).  
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Respon adaptif        Respon maladaptive 

 

Antisipasi        Ringan            Sedang              Berat             Panik 

  

Gambar 2.1 Rentang Respon Kecemasan 
Sumber : Stuart, G.W dan Sundeen, S. J. (1998). 

  

4. Manifestasi Kecemasan  

Menurut Sue, dkk dalam Trismiati (2006) menyebutkan bahwa 

manifestasi kecemasan terwujud dalam empat hal berikut ini.  

a. Manifestasi kognitif  

Yang terwujud dalam pikiran seseorang, seringkali memikirkan 

tentang malapetaka atau kejadian buruk yang akan terjadi.  

b. Perilaku motorik  

Kecemasan seseorang terwujud dalam gerakan tidak menentu seperti 

gemetar.  

c. Perubahan somatik  

Muncul dalam keadaaan mulut kering, tangan dan kaki dingin, diare, 

sering kencing, ketegangan otot, peningkatan tekanan darah dan lain-

lain. Hampir semua penderita kecemasan menunjukkan peningkatan 

detak jantung, respirasi, ketegangan otot dan tekanan darah.  

d. Afektif  

Diwujudkan dalam perasaan gelisah, dan perasaan tegang yang 

berlebihan.  
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5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecemasan  

a. Faktor Internal  

1) Pengalaman  

Menurut Horney dalam Trismiati (2006), sumber-sumber ancaman 

yang dapat menimbulkan kecemasan tersebut bersifat lebih umum. 

Penyebab kecemasan menurut Horney, dapat berasal dari berbagai 

kejadian di dalam kehidupan atau dapat terletak di dalam diri 

seseorang, misalnya seseorang yang memiliki pengalaman dalam 

menjalani suatu tindakan maka dalam dirinya akan lebih mampu 

beradaptasi atau kecemasan yang timbul tidak terlalu besar.  

2) Respon Terhadap Stimulus  

Menurut Trismiati (2006), kemampuan seseorang menelaah 

rangsangan atau besarnya rangsangan yang diterima akan 

mempengaruhi kecemasan yang timbul.  

3) Usia  

Pada usia yang semakin tua maka seseorang semakin banyak 

pengalamnnya sehingga pengetahuannya semakin bertambah 

(Notoatmodjo, 2003). Karena pengetahuannya banyak maka 

seseorang akan lebih siap dalam menghadapi sesuatu.  

4) Gender  

Berkaitan dengan kecemasan pada pria dan wanita, Myers (1983) 

dalam Trismiati (2006) mengatakan bahwa perempuan lebih cemas 

akan ketidakmampuannya dibanding dengan laki-laki, laki-laki 
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lebih aktif, eksploratif, sedangkan perempuan lebih sensitif. 

Penelitian lain menunjukkan bahwa laki-laki lebih rileks dibanding 

perempuan.  

b. Faktor Eksternal  

1) Dukungan Keluarga  

Adanya dukungan keluarga akan menyebabkan seorang lebih siap 

dalam menghadapi permasalahan, hal ini dinyatakan oleh Kasdu  

(2002, dalam Trismiati, 2006).  

2) Kondisi Lingkungan  

Kondisi lingkungan sekitar ibu dapat menyebabkan seseorang 

menjadi lebih kuat dalam menghadapi  permasalahan, misalnya 

lingkungan pekerjaan atau lingkungan bergaul yang tidak 

memberikan cerita negatif tentang efek negatif suatu permasalahan 

menyebabkan seseorang lebih kuat dalam menghadapi 

permasalahan, hal ini dinyatakan oleh (Baso, 2000 dalam Trismiati, 

2006).  

6. Skala Kecemasan Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS)  

Kecemasan dapat diukur dengan pengukuran tingkat kecemasan 

menurut alat ukur kecemasan yang disebut HARS (Hamilton Anxiety 

Rating Scale).  Skala HARS merupakan pengukuran kecemasan yang 

didasarkan pada munculnya symptom pada individu yang mengalami 

kecemasan. Menurut skala HARS terdapat 14 syptoms yang nampak pada 

individu yang mengalami kecemasan. Setiap item yang diobservasi diberi 
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5 tingkatan skor antara 0 (Nol Present) sampai dengan 4 (severe) (Hidayat, 

2007).  

Skala HARS pertama kali digunakan pada tahun 1959, yang 

diperkenalkan oleh Max Hamilton dan sekarang telah menjadi standar 

dalam pengukuran kecemasan terutama pada penelitian trial clinic.  Skala 

HARS telah dibuktikan memiliki validitas dan reliabilitas cukup tinggi 

untuk melakukan pengukuran kecemasan pada penelitian trial clinic yaitu 

0,93 dan 0,97. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengukuran kecemasan 

dengan menggunakan skala HARS akan diperoleh hasil yang valid dan 

reliable. Skala HARS Menurut Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) 

yang dikutip Hidayat (2007) penilaian kecemasan terdiri dan 14 item, 

meliputi:  

a. Perasaan Cemas firasat buruk, takut akan pikiran sendiri, mudah 

tensinggung.  

b. Ketegangan merasa tegang, gelisah, gemetar, mudah terganggu dan 

lesu.  

c. Ketakutan : takut terhadap gelap, terhadap orang asing, bila tinggal 

sendiri dan takut pada binatang besar.  

d. Gangguan tidur sukar memulai tidur, terbangun pada malam hari, tidur 

tidak pulas dan mimpi buruk.  

e. Gangguan kecerdasan : penurunan daya ingat, mudah lupa dan sulit 

konsentrasi.  
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f. Perasaan depresi : hilangnya minat, berkurangnya kesenangan pada 

hoby, sedih, perasaan tidak menyenangkan sepanjang hari.  

g. Gejala somatik: nyeni path otot-otot dan kaku, gertakan gigi, suara 

tidak stabil dan kedutan otot.  

h. Gejala sensorik: perasaan ditusuk-tusuk, penglihatan kabur, muka 

merah dan pucat serta merasa lemah.  

i. Gejala kardiovaskuler : takikardi, nyeri di dada, denyut nadi mengeras 

dan detak jantung hilang sekejap.  

j. Gejala pemapasan : rasa tertekan di dada, perasaan tercekik, sering 

menarik napas panjang dan merasa napas pendek.  

k. Gejala gastrointestinal : sulit menelan, obstipasi, berat badan menurun, 

mual dan muntah, nyeri lambung sebelum dan sesudah makan, 

perasaan panas di perut.  

l. Gejala urogenital : sering keneing, tidak dapat menahan keneing, 

aminorea, ereksi lemah atau impotensi.  

m. Gejala vegetatif : mulut kering, mudah berkeringat, muka merah, bulu 

roma berdiri, pusing atau sakit kepala.  

n. Perilaku sewaktu wawancara : gelisah, jari-jari gemetar, mengkerutkan 

dahi atau kening, muka tegang, tonus otot meningkat dan napas pendek 

dan cepat.  

Cara Penilaian kecemasan adalah dengan memberikan nilai dengan 

kategori :  

0 = tidak ada gejala sama sekali  
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1 = Satu dari gejala yang ada  

2 = Sedang/ separuh dari gejala yang ada  

3 = berat/lebih dari ½ gejala yang ada  

4 = sangat berat semua gejala ada  

Penentuan derajat kecemasan dengan cara menjumlah nilai skor dan item 

1-14 dengan hasil :  

1. Skor kurang dari 6 = tidak ada kecemasan.  

2. Skor 7 – 14 = kecemasan ringan.  

3. Skor 15 – 27 = kecemasan sedang.  

4. Skor lebih dari 27 = kecemasan berat.  
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C. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka teori  

Hubungan Kecerdasan eosional dengan Kecemasan Menjelang Usia Lanjut 

(Sinetar 2001 dalam Safaria, 2007) 

 

 

 

Kecerdasan Spiritual 

- Memiliki kesadaran diri 
yang mendalam dan intuisi 
yang tajam 

- Memiliki pandangan yang 
luas terhadap dunia dan 
alam.  

- Memiliki moral yang tinggi 
dan kecenderungan merasa 
gembira.  

- Memiliki pemahaman 
tentang tujuan hidupnya.  

- Memiliki keinginan untuk 
selalu menolong orang lain, 
menunjukkan rasa  

- Memiliki pandangan 
pragmatis dan efesien 
tentang realitas.  

 

Kecerdasan Emosional 

- Mengenali Emosi Diri 
- Mengelola Emosi 
- Memotivasi Diri Sendiri 
- Mengenali Emosi Orang 

Lain (Empati) 
- Membina Hubungan 

(Sosial)  
 

Manifestasi Kecemasan 

- Manifestasi kognitif  
- Perilaku motorik  
- Perubahan somatik  
- Afektif  

 

Tingkat Kecemasan 

- Kecemasan Ringan  
- Kecemasan Sedang  
- Kecemasan Berat  
- Tingkat panik  
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D. Kerangka Konsep 

Variabel Independen (X)                               Variabel Dependen (Y) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konsep 

Hubungan Kecerdasan eosional dengan Kecemasan Menjelang Usia Lanjut 

 

E. Hipotesa 

Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara yang kebenarannya 

masih perlu diteliti lebih lanjut (Arikunto, 2002). Hipotesis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

”Ada hubungan antara Kecerdasan Emosional Spiritual dengan Tingkat 

kecemasan menjelang usia lanjut” 

 

 

 

 

 

Kecerdasan Emosional  

Kecemasan menjelang 
usia lanjut 

Kecerdasan Spiritual 

Hubungan Kecerdasan Emosional..., AR Candra Adi Permana, Fakultas Ilmu Kesehatan S1 UMP, 2013




